Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad Dalam Pembelajaran IPS Materi Pranata Sosial Dalam Masyarakat Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Teras Boyolali

Tahun Ajaran 2014/2015 by Azka, Milatu
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE STAD DALAM PEMBELAJARAN IPS  
MATERI PRANATA SOSIAL DALAM MASYARAKAT  
SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 TERAS BOYOLALI  




Naskah Publikasi Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
pada  Program Studi Pendidikan Geografi 
 
 








PROGAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 




EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE STAD DALAM PEMBELAJARAN IPS 
 MATERI PRANATA SOSIAL DALAM MASYARAKAT  
SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 1 TERAS BOYOLALI  
TAHUN AJARAN 2014/2015 
 
Milatu Azka, A610110054. Skripsi. Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 2015. 
 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Teras Boyolali pada siswa kelas 
VIII. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat pemahaman siswa pada 
mata pelajaran IPS materi pranata sosial dalam masyarakat yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe STAD dan mengetahui 
tingkat keefektivan antara model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 
tipe STAD dan model konvensional dengan materi pranata sosial dalam 
masyarakat. Metode penelitian ini adalah eksperimen siswa kelas VIIIA sampai 
VIIIG SMP Negeri 1 Teras Boyolali dengan jumlah siswa sebanyak  224 siswa. 
Ketujuh kelas tersebut terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada kelas eksperimen berjumlah 5 kelas dan proses pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe STAD. 
Sedangkan pada kelas kontrol berjumlah 2 kelas dan dalam proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah). Hasil dari penelitian 
ini penyimpulkan bahwa (1) Hasil pemahaman siswa pada mata pelajaran IPS 
materi pranata sosial dalam masyarakat yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif (cooperative learning) tipe STAD mengalami peningkatan dengan 
hasil nilai rata-rata pre test sebesar 75,78 dan nilai rata-rata post test sebesar 
93,62. (2) Nilai presentase kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe STAD mengalami 
peningkatan hasil nilai rata-rata sebesar 17,84 sedangkan pada kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional mengalami peningkatan hasil 
nilai rata-rata sebesar 10,81 sehingga model pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) tipe STAD lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional (ceramah). Berdasarkan uji wilcoxon dan uji mann-whitney terdapat 
nilai signifikan 0,000 sehingga ada pengaruh, dan perbedaan yang signifikan 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
 
Kata Kunci : Efektivitas, Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 
Tipe STAD, peningkatan hasil pembelajaran. 
 
A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 
Efektivitas pembelajaran merupakan pencapaian tujuan antara 
perencanaan dan hasil pembelajaran. Hal ini didukung oleh pernyataan 
Menurut Elvira (2008: 58), efektivitas adalah suatu kondisi atau 
keadaan dimana dalam memilih tujuan kehendak yang ingin dicapai 
atau sasaran atau peralatan yang digunakan disertai dengan 
kemampuan yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang 
diinginkan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan.  
Tujuan pembelajaran agar dapat tercapai dengan efektif harus 
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan rencana 
pembelajaran. Hal ini didukung oleh pernyataan Trianto (2010: 51) 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 
termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan, 
lingkungan pembelajaran, dan pengolaan kelas. 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 
mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri 
dari empat sampai dengan enam orang, dengan struktur kelompok 
yang bersifat heterogen (Majid, 2013: 174).  
Melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
diharapkan dapat meningkatkan aktifitas proses belajar mengajar 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Student 
Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu strategi 
pembelajaran kooperatif yang didalamnya beberapa kelompok kecil 
siswa dengan level kemampuan yang berbeda-beda saling bekerja 
sama untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran. Tidak hanya secara 
akademik, siswa juga dikelompokan secara beragam berdasarkan 
gender, ras, dan etnis. Setelah pengelompokan dilakukan, ada empat 
tahap yang harus dilakukan, yakni pengajaran, tim studi, tes, dan 
rekognisi (Huda, 2013: 201) 
Materi yang akan digunakan dalam model Pembelajaran kooperatif 
tipe STAD adalah materi pranata sosial dalam masyarakat, materi ini 
membutuhkan kerja kelompok, Siswa diminta untuk berdiskusi dalam 
kelompok, dan mengerjakan lembar kerja siswa dalam masing-masing 
kelompok, setelah itu tiap kelompok berkompetisi mengerjakan soal 
kuis sehingga kegiatan pada STAD siswa dapat memahami tentang 
pengertian, fungsi-fungsi, cirri-ciri, jenis-jenis pranata sosial dalam 
masyarakat, peran pranata keluarga dalam pembentukan kepribadian, 
dan bencana yang timbul akibat pranata sosial yang tidak dipatuhi. 
Pranata Sosial dalam Masyarakat yang membahas tentang sistem 
norma yang bertujuan untuk mengatur tindakan-tindakan maupun 
kegiatan masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan pokok dan 
bermasyarakat bagi manusia, maka dapat menimbulkan salah satu 
bencana yaitu bencana sosial. 
Salah satu resiko bencana sosial yang dapat menimbulkan korban 
jiwa adalah bencana konflik sosial. Risiko bencana konflik sosial 
seperti disajikan dalam gambar 1.1. peta kawasan rawan bencana 
konflik sosial di Jawa Tengah. Konflik sosial adalah suatu gerakan 
masal yang berupa merusak tatanan dan tata tertib sosial yang ada  
dipicu oleh kecemburuan sosial, budaya, dan ekonomi yang biasanya 
dikemas sebagai pertentangan antar agama/SARA. 
SMP Negeri 1 Teras Boyolali merupakan salah satu sekolah yang 
ada di Kabupaten Boyolali. Sekolah ini dalam proses pembelajaran 
yang berlangsung pada saat ini masih menggunakan metode 
konvensional merupakan suatu metode pembelajaran yang tidak 
menggunakan strategi dalam proses pembelajarannya dan hanya 
berpusat pada guru membuat pembelajaran yang berlangsung kurang 
menarik dan terkesan membosankan. Model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif 
yang terdapat beberapa kelompok kecil siswa dengan level 
kemampuan yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk 
menyelesaikan tujuan pembelajaran. Setelah pengelompokan 
dilakukan, ada empat tahap yang harus dilakukan, yakni pengajaran, 
tim studi, tes, dan rekognisi. 
Pembelajaran IPS dalam materi pranata sosial dalam masyarakat 
masing-masing kelompok mempelajari Pranata Sosial dalam 
masyarakat. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam proses 
pembelajarannya siswa diminta untuk mengerjakan lembar kerja yang 
telah disajikan oleh guru kemudian tiap kelompok berkompetisi untuk 
mengerjakan soal kuis, maka model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD patut untuk diuji cobakan dalam proses pembelajaran mengenai 
materi pranata sosial dalam masyarakat.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis melakukan 
penelitian yang berjudul Efektivitas Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam Pembelajaran IPS 
Materi Pranata Sosial Dalam Masyarakat Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 1 Teras Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Teras Boyolali, 
Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali, beralamat Jalan Solo-Semarang, 
Teras. Penilitian dilaksanakan pada tanggal 2 Febuari-10 Febuari 2015.  
Desain eksperimen dalam penelitian ini menggunkan desain Pre 
test Post test Control Group Design. Desain ini terdapat dua kelompok 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok 
tersebut kemudian diberi pre test untuk mengetahui keadaan awal 
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sedangkan 
kegiatan post test dilakukan setelah diberi perlakuan untuk mengetahui 
setelah diberi perlakuan adakah tingkat pemahaman kelompok eksperimen 
setelah diberi perlakuan. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Teras Boyolali Tahun 2014/2015 yang berjumlah 
234 siswa, yang terdiri dari 7 kelas yaitu kelas VIIIA (32 siswa), VIIIB 
(32 siswa), VIIIC (32 siswa), VIIID (32 siswa), VIIIE (32 siswa), VIIIF 
(32 siswa), dan kelas VIIIG (32 siswa). 
Variabel Penelitan yang digunakan dalam penelian ini yaitu 
menggunakan variable bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe STAD, model 
pembelajaran ini digunakan dalam proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen. 
2. Vaiabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat kepahaman siswa 
pada materi pranata sosial dalam masyarakat. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penelitian ini yaitu 
menggunakan tes, dolumentasi, dan observasi. 
1. Metode Tes 
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil 
pembelajaran dari kelas kontrol dan kelas eksperimen agar dapat 
mengetahui keefektifan dan keberhasilan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dibandingkan dengan model 
konvensioanal. Tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
tes multiple chois. Daftar pertanyaan dalam tes multiple chois 
sebanyak 16 soal pertanyaan pilihan ganda tentang materi pranata 
sosial dalam masyarakat. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan agar dapat 
memperkuat hasil penelitian yang diambil oleh peneliti. Dokumentasi 
dalam penelitian ini berupa data-data nilai ujian akhir semester (UAS) 
semester 1 Tahun ajaran 2014/2015 dari kelas VIIIA sampai kelas 
VIIIG untuk menentukan 5 kelas eksperimen dan 2 kelas kontrol. 
3. Observasi 
Observasi pada penelitian ini dilaksanakan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Observasi ini digunakan untuk mengetahui kondisi peserta 
didik pada proses pembelajaran dan kondisi suasana didalam kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 
Analisis data hasil pembelajaran dilakukan dengan membandingkan 
rata-rata nilai pengetahuan baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Uji beda yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji 
Wilcoxon dan Uji Mann-whitney. Uji Wilcoxon digunakan pada data 
berdistribusi tidak normal dan data berpasangan (pre test dan post test), 
sedangkan untuk data yang tidak berpasangan (Post test dan post test) 
menggunakan uji Mann-whitney. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas eksperimen dapat 
diketahui bahwa nilai pembelajaran siswa sebelum dan sesudah diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
mengalami peningkatan hasil belajar siwa, pada aspek pengetahuan, 
nilai nilai rata-rata pre test sebesar 75,78 dan ketika sudah 
menggunakan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
meningkat menjadi 93,62.  
2. Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas kontrol dapat 
diketahui bahwa nilai pembelajaran siswa sebelum dan sesudah diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional (ceramah) 
mengalami peningkatan hasil belajar siwa, pada aspek pengetahuan, 
hasil nilai nilai rata-rata pre test pada kelas kontrol sebesar 78,27 dan 
ketika sudah menggunakan perlakuan model pembelajaran 
konvensional (ceramah) hasil nilai rata-rata meningkat sebesar 89,08.  
3. Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol maka diketahui perbandingan hasil belajar siswa kelas 
VIII pada materi pranata sosial dalam masyarakat. Pada uji normalitas 
nilai signifikan menunjukan nilai 0,000 yang berarti nilai signifikan 
lebih kecil dari pada taraf signifikan tingkat kepercayaan 0,05, maka 
data tersebut berdistribusi tidak normal. Sehingga perlu diuji lanjut 
yaitu dengan menggunakan uji wilcoxon dan uji mann-whitney. Hasil 
pengujian data menggunakan uji wilcoxon dan uji mann-whitney. 
Hasil hipotesis menunjukan ada perbedaan dan pengaruh pengaruh 
dari model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe 
STAD, dan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional 
(ceramah). 
 Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 
17,78. Hasil tersebut dapat dilihat bahwa selama proses pembelajaran 
IPS dikelas eksperimen pada materi pranata sosial dalam masyarakat 
siswa terlibat berpatisipasi aktif dalam melakukan diskusi dengan 
temannya karena dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD menuntut 
siswa untuk menjadi pendengar dan penyampaian yang baik dalam 
diskusi. Siswa saling bekerjasama satu sama lain dengan 
kelompoknya masing-masing untuk menyelesaian lembar kerja siswa 
yang telah disajikan oleh guru, dan setiap siswa secara individu 
mengerjakan soal kuis kelompok. Kegiatan membaca dan berdiskusi 
pada tiap kelompok memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas 
siswa untuk bekerjasama antar kelompok masing-masing dalam 
memahami materi yang diberikan. 
 Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas kontrol sebesar 10,81. 
Hasil tersebut dapat dilihat bahwa selama proses pembelajaran IPS 
pada materi pranata sosial dalam masyarakat dikelas kontrol yang 
menggunakan model konvensional (ceramah), selama proses 
pembelajaran siswa pasif pada aktivitas pembelajaran karena guru 
hanya melakukan ceramah dan siswa hanya mendengarkan materi 
yang disampaikan guru, sehingga tidak ada siswa yang aktif dalam 
proses pembelajaran. Siswa tidak ada yang bertanya mengenai materi 
yang disampaikan guru. Banyak siswa yang jenuh, bosan, dan bahkan 
ada yang berbicara dengan teman satu mejanya dalam proses 
pembelajaran. 
 Pada kelas eksperimen diperoleh hasil nilai rata-rata post test 
sebesar 93,62, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 
post test sebesar sebesar 89,98. Nilai hasil rata-rata eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran kooperati (cooperative lerning) 
tipe STAD lebih tinggi dibandingkan dengan nilai hasil rata-rata pada 
kelas kontrol yang mengguanakan model pembelajaran konvensional 
(ceramah) maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa model 
pembelajaran kooperati (cooperative lerning) tipe STAD lebih efektiv 
dibandingkan dengan model konvensional (ceramah). 
 
D. KESIMPULAN 
1. Hasil pemahaman siswa pada mata pelajaran IPS materi pranata sosial 
dalam masyarakat yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) tipe STAD mengalami peningkatan dengan 
hasil nilai rata-rata pre test sebesar 75,78 dan nilai rata-rata post test 
sebesar 93,62.  
2. Nilai presentase kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) tipe STAD mengalami 
peningkatan hasil nilai rata-rata sebesar 17,84 sedangkan pada kelas 
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional 
mengalami peningkatan hasil nilai rata-rata sebesar 10,81, dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Perbedaan dari kelas tersebut 
menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif (cooperative 
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